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FAJAR DANU ASLAMI 

 

Ketersediaan setek segar masih menjadi salah satu kendala dalam budidaya 

ubikayu. Setek ubikayu sangat mudah kehilangan daya tumbuhnya apabila 

dilakukan penyimpanan. Hal ini dikarenakan pemanenan tanaman ubikayu sering 

dilakukan pada musim kemarau. Percobaan yang dilakukan bertujuan untuk 

mengetahui pengaruh klon dan tingkat ketuaan batang atas terhadap pertumbuhan 

ubikayu hasil penyambungan. Penyambungan dilakukan pada dua jenis ubikayu 

yaitu, ubikayu karet (Manihot glaziovii Mueller) sebagai batang bawah dan ubikayu 

biasa (Manihot esculenta Cranz) sebagai batang atas yang terdiri dari klon SL36, 

UJ3, UJ5, Unila UK1, SL30 dan BL8-1. Pengamatan dilakukan terhadap panjang 

tunas, jumlah tunas batang atas, jumlah daun, panjang batang yang dapat di setek, 

jumlah cabang, diameter, bobot brangkasan dan jumlah setek. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa klon UJ5 menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik pada 

variabel panjang tunas dan jumlah tunas pada umur 10 minggu setelah 

penyambungan. Sedangkan klon SL36 menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik 

pada variabel panjang batang yang dapat disetek dan diameter pada umur 8 bulan 

setelah penyambungan. Sedangkan ketuaan sedang menghasilkan pertumbuhan 

yang lebih baik pada variabel jumlah daun, panjang batang yang dapat disetek dan 

diameter. Klon SL30 menghasilkan pertumbuhan yang lebih baik pada variabel 

panjang batang yang dapat disetek, jumlah cabang dan jumlah setek pada umur 11 

bulan setelah penyambungan. Sedangkan klon BL8-1 menghasilkan pertumbuhan 

yang lebih baik pada variabel diameter dan bobot brangkasan pada umur 11 bulan 

setelah penyambungan. 
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